BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan kohort retrospektif.Studi kohor adalah studi observasional yang mempelajari hubungan antara paparan dan penyakit dengan memilih dua atau lebih kelompok studi berdasarkan status paparan kemudian diikuti (di- follow up) hingga periode tertentu sehingga dapat diidentifikasi dan dihitung besarnya kejadian penyakit. (Notoatmodjo, 2012), untuk mengetahui hubungan ibu bersalin dengan Hepatitis B terhadap berat badan bayi lahir rendah di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2018.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian adalah tempat atau lokasi penelitian tersebut akan dilakukan (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.                       . 
2. Waktu penelitian adalah waktu penelitian tersebut dilakukan (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2018. 



1.  Rancangan Penelitian
	Rancangan penelitian ini adalah observasional survei analitik dengan rancangan penelitian Case Control. Pendekatan case control adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan antara dua kelompok yaitu kelompok kasus dan kelompok kontrol (Notoatmodjo, 2010). Studi kasus kontrol dilakukan dengan mengindentifikasi kelompok kasus dan kelompok kontrol, kemudian secara retrospektif diteliti faktor-faktor resiko yang mungkin dapat menerangkan apakah kasus dan kontrol dapat terkena paparan atau tidak.
Tahap-tahap penelitian case control ini adalah sebagai berikut (Notoatmodjo, 2012) :
0. Identifikasi variable – varable penelitian ( faktor resiko dan efek)
0. Menetapkan subjek penelitian ( populasi dan sampel )
0. Idenfikasi kasus 
0. Pemilihan subjek sebagai kontrol
0. Melakukan pengukuran restropektif ( melihat kebelakang ) untuk melihat faktor risiko
0. Melakukan analisis dengan membandingkan  proporsi antara variable – variable objek penelitian dengan variable – variable control

1. Populasi dan Sampel
0. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian (Notoatmojo, 2010). Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan laboratorium hepatitis B di Puskesmas Kecamatan Tulang Bawang Tengah UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED Panaragan Jaya, UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED Mulyo Asri dan Puskesmas Chandra Mukti sampai dengan bulan Desember 2018 sebanyak 30 orang.
0. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih melalui cara tertentu sehingga dianggap dapat mewakili populasinya (Notoatmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan laboratorium hepatitis B di Puskesmas Kecamatan Tulang Bawang Tengah UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED Panaragan Jaya, UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED Mulyo Asri dan Puskesmas Chandra Mukti sampai dengan bulan Desember 2018 sebanyak 30 orang
0. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu pengambilan sampel dengan mengambil seluruh populasi dijadikan sampel.(Sastroasmoro, 2007).
0. Kriteria Sampel
3. Kriteria Inklusi 
	Kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subyek penelitian mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel (Nursalam, 2011).Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: seluruh Ibu hamil yang dinyatakan positif terinfeksi hepatitis B berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium yaitu wanita dengan HBsAg positif dan sudah melahirkan.
3. Kriteria Ekslusi 
	Kriteria eksklusi adalah kriteria dimana subyek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian, seperti adanya hambatan etis, menolak menjadi responden atau keadaan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan penelitian (Nursalam, 2011). Kriteria eksklusi dalam penelitiaan ini yakni wanita dengan HBsAg positif dan belum melahirkan.
1. Variabel Penelitian 
	Variabel Penelitian Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu.Variabel juga dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai (Notoatmodjo, 2012).
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Variabel bebas (independent variable)
 Variabel bebas merupakan variabel resiko atau sebab yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Hepatitis B pada ibu hamil 
1. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalahberat badan bayi lahir rendah

1. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten antara sumber data (responden) yang satu dengan responden yang lain (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1 
Definisi operasional 

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Hepatitis B
	Penyakit menular yang disebabkan oleh virus yang diderita oleh ibu hamil sampai dengan melahirkan yang didiagnosa HBSag (+) yang tercatat di buku KIA
	Buku KIA
	Observasi
	0= Positif Jika hasil tes HBSag (+)
1= NegatifJika hasil tes HBSag (+)
	Nominal

	Berat badan bayi lahir  rendah
	Berat bayi yang ditimbang dalam 1 jam setelah lahir.
	Buku KIA
	Observasi
	0= BBLR jika berat badan bayi <2500 g
1= Normal Jika berat badan bayi ≥2500g
	Nominal



1. Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan buku KIA dengan cara observasi untuk mengetahui hepatitis B pada ibu hamil menggunakan observasi buku KIA, dikatakan positif jika hasiil uji laboratorium memiliki HBSag + dan dikatakan negatif jika  HBSag -,untuk berat badan lahir bayi dikatakan BBLR jika berat badan bayi ketika dilahirkan <2500g, dan dikatakan normal jika berat badan lahir bayi ketika dilahirkan ≥2500g.
1. PengumpulanData
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku KIA dengan cara observasi baik variabel hepatitis B maupun variabel berat badan lahir bayi, sehingga akan diperoleh kesimpulan dari masing-masing variabel dan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan sebelumnya, variabel hepatitis B kategori positif dan negatif, sedangkan variabel BBLR dengan kategori BBLR dan normal
1. Pengolahan Data 
Pengolahan Data Menurut Notoatmodjo (2012), Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer dengan program Sistem pengolahan data komputer. Adapun langkah-langkah pengolahan data dilakukan sebagai berikut :
0. Editing	
Merupakan upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul. Peneliti akan memeriksa kebenaran dan kelengkapan data berupa kuesioner kecemasan dan dikumpulkan oleh responden.
0. Coding	
Peneliti memberikan kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting apabila pengelolaan dan analisa data menggunakan komputer.
0. Processing
Dalam tahap ini jawaban dari responden yang telah diterjemahkan menjadi bentuk angka, selanjutnya diproses agar mudah dianalisis.
0. Cleaning
Mengecek kembali untuk mendeteksi kesalahan kode, lengkap atau tidaknya data yang sudah dimasukkan dan lain sebagainya. Setelah itu dilakukan pengoreksian atau pembenaran.

1. Analisis Data
Analisa Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan program SPSS. Analisis data meliputi: 


1. Analisis Univariat
Analisis univariat atau yang lebih dikenal sebagai analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti (Hastono, 2007). Penyajiannya berbentuk tabel tunggal untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel.
1. AnalisisBivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel dependent dengan variabel independent sehingga diketahui kemaknaannya secara statistika. Karena variabel dependen dan independent pada penelitian ini adalah jenis datanya kategorik, maka uji statistik yang digunakan adalah Chi Square
Untuk mengetahui derajat kepercayaan, maka derajat kepercayaan yang digunakan 95% dan taraf kesalahan 0,05% berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat dilihat kemaknaan hubungan antar variabel berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas (p value) ≤0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan yang bermakna dan jika probabilitas (p value) >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna (Hastono, 2007)
